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ABSTRAK
Nama : M. Arfah
Nim : 20800112084
Jurusan : PGMI
Judul :  Hubungan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan
Menyenangkan (PAKEM) Dengan Hasil Belajar Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Peserta Didik di MI Guppi
Rannaloe Kecamatan. Bungaya Kabupaten. Gowa.
Pokok Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan
pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan dengan hasil belajar mata
pelajaran akidah akhlak peserta didik di MI guppi rannaloe kecamatan bungaya
kabupaten gowa? Pokok masalah ini kemudian di bawah ke beberapa sub masalah,
yaitu: 1) Bagaimana gambaran PAKEM mata pelajaran Akidah Akhlak peserta didik
di MI Guppi Rannaloe Kecamatan Bungaya Kabupaten gowa? 2) Bagaimana hasil
belajar mata pelajaran Akidah Akhlak peserta didik di MI Guppi Rannaloe
Kecamatan Bungaya Kabupaten gowa? 3) Apakah ada Hubungan PAKEM dengan
hasil belajar mata pelajaran Akidah Akhlak peserta didik di MI Guppi Rannaloe
Kecamatan Bungaya Kabupaten gowa?
Tujuan penelitian ini adalah, 1) Untuk mengetahui gambaran PAKEM mata
pelajaran Akidah Akhlak peserta didik di MI Guppi Rannaloe Kecamatan Bungaya
Kabupaten gowa 2) Untuk mengetahui hasil belajar mata pelajaran Akidah Akhlak
peserta didik di MI Guppi Rannaloe Kecamatan Bungaya Kabupaten gowa 3) Untuk
mengetahui apakah ada hubungan PAKEM dengan hasil belajar mata pelajaran
Akidah Akhlak peserta didik di MI Guppi Rannaloe Kecamatan Bungaya Kabupaten
gowa
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dan jenis penelitian yang di
gunakan expost facto. Adapun populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas
IV, V dan VI MI Guppi Rannaloe Kecamatan Bungaya Kabupaten gowa berjumlah
75 orang dan sampelnya berjumlah 40 orang dengan teknik pengambilan sampel
adalah proposional random sampling .Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah angket dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan positif signifikan antara
pembelajaran PAKEM dengan hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak peserta
didik, hal ini dapat dibuktikan dari hasil yang diperoleh yaitu dengan menggunakan
rumus r product moment, angka indeks korelasi sebesar1,00 yang berkisar antara 0.90
– 1.00, ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X dengan
variabel Y yaitu terdapat hubungan yang sangat kuat atau sangat tinggi. Kemudian
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dengan memeriksa tabel nilai “r” product moment ternyata dengan df sebesar 38,
pada tarafsignifikan 5% diperoleh “r” tabel = 0.320. Jika dilihat pada r tabel tersebut,
rxy lebih besar dari pada r tabel, pada tarafsignifikan 5% (0.881>0.320). Dengan
demikian, disimpulkan bahwa adanya hubungan yang nyata antara PAKEM dengan
hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak peserta didik di MI Guppi Rannaloe
Kecamatan Bungaya Kabupaten gowa. Jadi, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan




A. Latar Belakang Masalah
Dalam proses belajar mengajar guru mempunyai peranan yang sangat
penting dalam menentukan kualitas pembelajaran. Guru harus selalu menciptakan
suasana yang kondusif dalam lingkungan pendidikan dan menjalankan tugasnya
dengan semaksimal mungkin demi tercapainya tujuan pendidikan. Guru memiliki
peranan yang sangat sentral, baik sebagai perencana, pelaksana, maupun evaluator
pembelajaran.1
Tujuan pendidikan yang telah di rumuskan sesuai dengan Undang-Undang
No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, ”yakni untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.2
Dalam QS al-Mujadilah/58: 11  menyebutkan :
 ْﻢُﻜَﻟ ُﻪﱠﻠﻟا ِﺢَﺴْﻔَـﻳ اﻮُﺤَﺴْﻓَﺎﻓ ِﺲِﻟﺎَﺠَﻤْﻟا ِﰲ اﻮُﺤﱠﺴَﻔَـﺗ ْﻢُﻜَﻟ َﻞﻴِﻗ اَذِإ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ ﺎﻳ اوُﺰُﺸْﻧا َﻞﻴِﻗ اَذِإَو
 َﺧ َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ َﺎِﲟ ُﻪﱠﻠﻟاَو ٍتﺎَﺟَرَد َﻢْﻠِﻌْﻟا اُﻮﺗُوأ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ْﻢُﻜْﻨِﻣ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُﻪﱠﻠﻟا ِﻊَﻓْﺮَـﻳ اوُﺰُﺸْﻧَﺎﻓ ٌﲑِﺒ
Terjemahnya :
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majelis", Maka lapangkanlah niscaya  Allah akanmemberi  kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan kepadamu:"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikanderajat orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yangdiberi ilmu pengetahuan beberapa derajat di antaramu dan Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan”.3
1EMulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangk, (Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2005), h. 13.
2Udin Syaefudin Sa’ud dan Abin Syamsuddin Makmun, Perencanaan Pendidikan  Suatu
Pendekatan Komprehensif (Bandung: Rosda, 2009), h. 38.
3Depertemen  Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Juz. 28 (Bandung: al-Jumana Ali,
2005 , h. 543.
2Penafsiran al-Quran Al-Mujadilah ayat 11 (al-Misbah) ayat di atas
merupakan tuntunan akhlak yang menyangkut perbuatan  dalam majelis untuk
memaksakan diri untuk member tempat orang lain dalam majelis-majlis yakni
suatu tempat , baik tempat duduk maupun bukan tempat duduk, apabila diminta
kepada kamu agar melakukan itu maka lapangkanlah tempat untuk orang lain itu
dengan suka rela. jika kamu melakukan  hal tersebut, niscaya Allah akan
melapangkan segala sesuatu  buat kamu dalam hidup ini. Dan apabila dikatakan :”
berdirilah kamu  ketempat yang lain , atau untuk diduduk  tempatmu buat orang
yang lebih wajar,atau bangkitlah melakukan  sesuatu seperti untuk  shalat dan
berjihat , maka berdiri dan bangkitlah, Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman diantara kamu wahai yang memperkenankan tuntunan ini.4
Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang
sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan,
terutama peserta didik. Dengan belajar anak akan memiliki ilmu pengetahuan dan
keterampilan  yang sangat dibutuhkan dalam kehidupannya. Belajar akan berjalan
dengan baik. apabila semua orang yang terlibat di dalamnya dapat melaksanakan
tugasnya dengan baik, terutama sekali peserta didik. Karena disamping obyek,
peserta didik  juga berperan sebagai sebagai subyek dalam belajar. Maka dari itu
dalam hasil belajar dibutuhkan sikap timbal balik antar guru dan peserta didik.5
Guru hendaknya tidak memiliki pandangan bahwa mengajar hanya
merupakan tugas yang telah menjadi kebiasaan sehingga dia terpaku dengan cara
dan gaya lama, tidak ada dinamika. Tetapi sebaliknya, guru diharapkan untuk
4M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Volume
XIV, Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 77.
5Muhibbin Syah, Psikologi Belajar,  h. 63.
3selalu melakukan inovasi dan kreatifitas untuk mengembangkan proses
pembelajaran ke arah yang lebih baik dan efektif.
Salah satu model pembelajaran yang sedang dikembangkan adalah model
pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM). Hal ini
diamanatkan melalui PP No. 19 tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan
dan Peraturan Menteri Negara No. 22 tahun 2006 Tentang Standar isi yang
menyatakan perlunya membangun jati diri melalui pembelajaran yang aktif,
kreati, efektif, dan menyenangkan (PAKEM).6
Pembelajaran PAKEM adalah pembelajaran bermakna yang
dikembangkan dengan cara membantu peserta didik membangun keterkaitan
antara informasi (pengetahuan) baru dengan pengalaman (pengetahuan lain) yang
telah dimiliki dan dikuasai peserta didik. Peserta didik dibelajarkan bagaimana
konsep tersebut dapat dipergunakan di luar kelas. Peserta didik diperkenankan
belajar kooperatif.7
Model PAKEM merupakan model pembelajaran yang membimbing dan
mengarahkan peserta didik untuk aktif, kreatif dalam pembelajaran sehingga
tercipta situasi pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Peserta didik tidak
lagi dipandang sebagai objek pembelajaran yang tidak mempunyai pengetahuan
sedikitpun layaknya bejana kosong, tetapi merupakan subjek pembelajaran yang
diajak berfikir secara aktif seperti bertanya, mengemukakan gagasan, bekerja baik
6Umi Mahmudah, Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning Dalam Pembelajaran Bahasa
Arab, h. 64.
7Agus Suprijono, Cooperative Learning, Teori Dan Aplikasi Paikem (Jogjakarta: Pustaka
Pelajar, 2009),  h. 11.
4secara individu maupun kelompok, membangun konsep dan berpartisipasi selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.
Pembelajaran aktif pada dasarnya berusaha untuk memperkuat dan
memperlancar stimulus dan respon anak didik dalam pembelajaran, sehingga
proses pembelajaran menjadi hal yang menyenangkan, tidak menjadi hal yang
membosankan. Efek menyenangkan yang ditimbulkan stimulus akan mampu
memberi kesan yang mendalam pada diri peserta didik. Anak didik akan mampu
mempertahankan stimulus dalam waktu yang lama (long termmemory), sehingga
mereka mampu me-recall apa yang mereka peroleh dalam pembelajaran tanpa
mengalami hambatan apapun.
Penerapan pembelajaran diharapkan dapat memotivasi siswa untuk
belajar sehinggah mengerti dengan apa yang menjadi tujuan dalam belajar. Selain
itu, PAKEM dapat membuat keadaan siswa lebih bersemangat dalam belajar dan
mampu menyelesaikan tugas dengan baik.
Motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa-siswi dalam setiap kegiatan
pembelajaran sangat berperan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
dalam mata pelajaran tertentu. Siswa akan mememahami apa yang dipelajari dan
dikuasai serta tersimpan dalam jangka waktu yang lama. Peserta didik
menghargai apa yang telah dipelajari sehingga merasakan kegunaannya di dalam
kehidupan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat.
Peserta didik yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan
memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi pula, artinya semakin tinggi
motivasinya semakin intensitas usaha dan upaya yang dilakukan, maka semakin
tinggi hasil belajar yang diperolehnya. Peserta didik melakukan usaha atau upaya
untuk meningkatkan keberhasilan dalam belajar sehingga mencapai keberhasilan
yang cukup memuaskan sebagaimana yang diharapkan. Disamping itu motivasi
5juga menopang upaya-upaya dan menjaga agar proses belajar siswa tetap jalan.
Hal ini dijadikan siswa gigih dalam belajar.
Berdasarkan hasil pengamatan di MI Guppi Rannaloe, motivasi peserta
didik masih kurang. Hal ini di tandai dengan kurangnya perhatian peserta didik
saat mengikuti pelajaran, peserta didik malas mengerjakan tugas dan peserta
didik malas ke sekolah. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti akan mengkaji
secara ilmiah Hubungan Pembelajaran PAKEM Dengan Hasil mata pelajaran
akidah akhlak Belajar Peserta Didik ke Di MI Guppi Rannaloe Kecamatan
Bungaya Kabupaten Gowa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran Pembelajaran PAKEM mata pelajaran akidah
akhlak peserta didik Di MI Guppi Rannaloe Kecamatan Bungaya
Kabupaten Gowa?
2. Bagaimana gambaran hasil belajar mata pelajaran Akidah Akhlak peserta
didik MI Guppi Rannaloe Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa?
3. Apakah ada hubungan pembelajaran PAKEM dengan hasil belajar mata
pelajaran Akidah  Akhlak peserta didik MI Guppi Rannaloe Kecamatan
Bungaya Kabupaten Gowa?
C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui gambaran Pembelajaran PAKEM Mata Pelajaran
akidah akhlak MI Guppi Rannaloe Kecamatan Bungaya Kabupaten
Gowa.
62. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar Mata Pelajaran Akidah
Akhlak peserta didik MI Guppi Rannaloe Kecamatan Bungaya
Kabupaten Gowa.
3. Untuk mengetahui apakah ada hubungan pembelajaran PAKEM dengan
hasil belajar Mata Pelajaran akidah akhlak peserta didik MI Guppi
Rannaloe Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa.
D. Kegunaan Penelitian
Adapun yang menjadi kegunaan penelitian ini sebagai  berikut:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharpakan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan dalam bidang pendidikan.
2. Secara Praktis
a) Bagi kepala sekolah
Hasil penelitian ini menjadi dasar bagi kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja mengajar guru.
b) Bagi guru
Peneliti ini diharapakan dapat menjadikan bahan masukan dan evaluasi guru
dalam pembelajaran, serta dapat memberikan motivasi kepada guru untuk
meningkatkan profesionalisme sebagai tenaga pendidik dengan pembelajaran
PAKEM dengan hasil belajar mata pelajaran akidah  akhlak peserta didik.
c) Bagi peserta didik
Dapat membuat peserta didik lebih kreatif dalam proses belajar dan
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik.
d) Bagi Peneliti selanjutnya.
Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang akan meneliti hal yang sama.
7D.Definisi Operasional Variabel
Sebelum membahas lebih jauh tentang persoalan yang dibahas, penulis
terlebih dahulu mengemukakan defenisi oprasional variabel penelitian ini.
Adapun variabel yang di definisikan yaitu. .
1. Pembelajaran PAKEM
Pembelajaran PAKEM yang dimaksud yang memotivasi peserta didik
berperan secara aktif dalam proses pembelajaran itu sendiri baik dalam bentuk
interaksi sesama maupun dengan guru dalam pembelajaran tersebut.
2. Hasil  belajar Akidah Akhlak
Hasil belajar yaitu skor atau hasil belajar yang diperoleh peserta didik
setelah mengikuti proses pembelajaran. Skor tersebut diperoleh dari buku laporan
peserta didik. Hasil belajar yang dimaksud adalah skor yang di peroleh peserta
didik terhadap belajar yang di peroleh melalui buku laporan siswa. Hasil belajar
adalah perubahan perilaku peserta didik akibat belajar. Belajar merupakan proses






PAKEM merupakan singkatan dari pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan. Istilah Aktif, maksudnya pembelajaran adalah sebuah proses aktif
membangun makna dan pemahaman dari informasi,ilmu pengetahuan maupun
pengalaman oleh peserta didik sendiri. Dalam proses belajar peserta didik tidak
semestinya diperlakukan seperti bejana kosong yang pasif yang hanya menerima
kucuran ceramah sang guru tentang ilmu pengetahuan atau informasi. Karena itu
dalam proses pembelajaran guru di tuntut mampu menciptakan suasana yang
memungkinkan peserta didik secara aktif menemukan, memproses, dan
mengkonstruksi ilmu pengetahuan dan keterampilan-keterampilan baru.
Hadits tentang pembelajaran yang menyenangkan dibawah ini:
 َلَﺎﻗ ﻢﱠﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ِِﱯﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ ِﻚِﻠَﻣ ْﻦِﺑ ٍﺲََﻧا ْﻦَﻋ اوُﺮﱢﺴَﻳ ﻪﺟﺮﺧا) اوُﺮﱢﻔَـﻨُـﺗ ﻻَو اوُﺮﱢﺸَﺑ اوُﺮﱢﺴَﻌُـﺗ ﻻَو
(ﻢﻠﻌﻟا بﺎﺘﻛ ﰱ ﻰﯨﺮﺨﺒﻟا
Artinya:
Dari Annas bin Malik berkata Rasulullah bersabda: “Permudahkanlah (manusiadalam urusan agama) dan jangan mempersukar mereka, dan berilah kabar gembiradan jangan mereka dibuat lari.” (HR. Bukhari).8
Hadits di atas menjelaskan bahwa proses pembelajaran harus dibuat
dengan mudah dan sekaligus menyenangkan agar peserta didik tidak tertekang
secara psikologis dan merasa bosan terhadap suasana dikelas. Serta apa yang
diajarkan oleh gurunya, dan suatu pembelajaran harus menggunakan metode yang
8H. Salim Bahreisy, Petunjuk jalan lurus (Surabaya P.P. Alawy. 2004), h. 33.
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9tepat sesuai dengan situasi dan kondisi, terutama dengan mempertimbangkan
orang yang akan belajar.
Aktif dimaksudkan dalam proses pembelajaran guru harus menciptakan
suasana sedemikian rupa sehingga aktif bertanya, mempertanyakan dan meng
emukakan gagasan. Pembelajaran aktif adalah pembelajaran dimana proses
kegiatanya dapat membuat aktif baik secara mental ataupun fisikal (tingka laku).9
Pembelajaran aktif juga diartikan sebagai segala bentuk pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik berperan secara aktif dalam proses pembelajaran  itu
sendiri baik dalam bentuk interaksi sesama maupun dengan guru dalam
pembelajaran tersebut.10
Menurut Bonwell seperti yang dikutip Umi Mahmuda, pembelajaran aktif
memiliki karakteristik sebagai berikut:
a. Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampaian informasi oleh
pengajar melainkan pada pengembangan keterampilan pemikiran analitis dan
kritis terhadap topik atau permasalahan yang dibahas.
b. Tidak hanya mendengar pembelajaran secara pasif, tetapi mengerjakan
sesuatu yang berkaitan dengan materi pelajaran.
c. Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap berkenaan dengan
materi pelajaran.
d. Lebih banyak dituntut berfikir kritis, menganalisis dan melakukan  evaluasi.
e. Umpan balik yang lebih cepat akan terjadi pada proses pembelajaran.11
9Winamo, Stategi Pembelajaran,Makalah disampaikan  pada diklat matematika SD dan
SLTP tanggal 25 Agustus-13 september2003 (Yogyakarta PPPG Matematika), h. 5.
10Umi Mahmudah, Abdul Wahab Rosyidi, Active learning dalam pembelajaran, h. 64.
11Umi Mahmudah, Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning  Pembelajaran, h. 64.
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Pembelajaran aktif yang bisa terjadi bila ada pastisipasi aktif peserta didik.
Demikian juga peran serta aktif peserta didik tidak akan terjadi bilamana guru
tidak aktif  dan kreatif dalam melaksanakan pembelajaran. Terdapat berbagai cara
untuk melakukan proses pembelajaran yang memicu dan melibatkan peran serta
aktif peserta didik dan mengasah rana kognitif, afektif psikomotorik dan ranah
imaniah-transendental.12
Proses pembelajaran aktif dalam memperoleh informasi, keterampilan dan
sikap serta perilaku terpuji akan terjadi melalui suatu proses pencarian dari diri
peserta didik. Hal ini akan terwujud apabila terjadi dikondisikan sedemikian rupa
sehingga berbagai tugas dan kegiatan yang dilaksanakan sanagt memotivasi
peserta didik untuk berfifkir, bekerja dan merasa serta mengamalkan kesalehan
dalam kehidupan nyata.
Hadits tentang metode peragaan dan demonstrasi dalam proses belajar
dibawa in:
 َﻐِﻟ َْوأ ُﻪَﻟ ِﻢﻴِﺘَﻴْﻟا ُﻞِﻓﺎَﻛ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ََةﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦﻋ ِﰲ ِْﲔَـﺗﺎَﻬَﻛ َﻮُﻫَو َﺎَﻧأ ِِﻩْﲑ
(ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور)ﻰَﻄْﺳُﻮْﻟاَو َِﺔﺑﺎﱠﺒﱠﺴﻟِﺎﺑ ٌﻚِﻟﺎَﻣ َرﺎَﺷَأَو ِﺔﱠَﻨْﳉا
Artinya:
“Dari Abu Hurairah ra. Ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, orang yangmenanggung hidup anak yatim atau lainya, maka saya (Nabi) dan dia seperti duaorang yang tidak dapat dipisahkan dalam surga.” (HR. Muslim). 13
Metode menggunakan alat peraga dalam pengajaran, memegang peran
penting sebagai alat bantu untuk menciptakan proses belajar yang ditandai dengan
beberapa unsur, terutama alat. Karena alah tersebut selai dapat digunakan untuk
motivasi, tetapi dapat juga meningkatkan efektivitas hasil belajar.
12Lihat Ismali SM, Stategi Pembelajaran Agama Islam, h. 72.
13 H. Salim Bahreisy, Petunjuk jalan lurus (Surabaya P.P. Alawy. 2004), h. 143.
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Istilah Kreatif memiliki makna bahwa pembelajaran merupakan sebuah
proses mengembangkan kreatifitas peserta didik, karena pada dasarnya setiap
individu imajinasi dan rasa ingin tahu yang tidak pernah berhenti. Dengan
demikian, guru dituntut mampu menciptakan kegiatan pembelajaran yang
beragam sehingga seluruh potensi dan daya imajinasi peserta didik dapat
berkembang secara maksimal.
Istilah Efektif, berarti bahwa model pembelajaran apapun yang dipilih harus
menjamin bahwa tujuan pembelajaran akan tercapai secara maksimal. Ini dapat
dibuktikan dengan adanya pencapaian kompetensi baru oleh peserta didik setelah
proses belajar mengajar berlangsung. Di akhir kegiatan proses pembelajaran harus
ada perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada diri peserta didik.
Sedangkan istilah menyenangkan dimaksudkan bahwa proses pembelajaran
harus berlangsung dalam suasana yang menyenangkan dan mengesankan. Suasana
pembelajaran yang menyenangkan dan berkesan akan menarik minat peserta didik
untuk terlibat secara aktif, sehingga tujuan pembelajaran akan dapat tercapai
dengan maksimal.
PAKEM dapat ditinjau dari dua dimensi yaitu dimensi guru dan dimensi
peserta didik.
1. Dari dimensi guru
a) Dalam proses belajar mengajar guru aktif dalam memantau kegiatan belajar
peserta didik, memberi umpan balik, mengajukan pertanyaan yang
menantang, mempertanyakan gagasan peserta didik.
b) Guru harus  kreatif dalam mengembangkan kegiatan yang  beragam,
membuat alat bantu atau media pembelajaran
c) Pembelajaran efektif jika guru dapat mencapai tujuan pembelajaran
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d) Agar pembelajaran menyenangkan guru harus bisa mengemas materi agar
lebih mudah dipahami siswa, menggunakan metode pembelajaran yang
dapat menarik perhatian peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar, menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi
untuk menarik perhatian siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.14
2. Dari dimensi peserta didik
a) Peserta didik harus aktif dalam bertanya, mengemukakan gagasan, mem-
pertanyakan  gagasan orang lain dan gagasannya
b) Peserta didik kreatif dalam menulis/ merangkum, merancang atau membuat
sesuatu dan menemukan  sesuatu yang baru bagi diri peserta didik.
c) Keefektifan siswa bisa dilihat dari penguasaan keterampilan yang di
butuhkan oleh peserta didik.
d) Pembelajaran yang menyenangkan dapat membuat siswa berani mencoba
atau berbuat, berani  bertanya, berani mengemukakan gagasan, berani
mempertanyakan gagasan orang lain.15
Jadi PAKEM dapat dilihat dari dua dimensi yaitu dari dimensi guru dan
dimensi peserta didik, keduanya sangat berperan dalam proses pembelajaran guna
mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efesien.
2. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Istilah hasil belajar tersusun dari dua kata yakni, kata “hasil” dan
“belajar”.Menurut kamus kamus besar bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai
14Suparlan, Dasim Budimansyah, Danny Meirawan, PAKEM Pembelajaran Aktif, Kreatif,
Efektif, Dan Menyenangkan (Bandung:Nuansa, 2006), h. 105.
15Suparlan, Dasim Budimansyah, Danny Meirawan, PAKEM Pembelajaran Aktif, Kreatif,
Efektif, Dan Menyenangkan (Bandung:Nuansa, 2006), h. 10.
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“segala sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dan sebagainya) oleh usaha”.16
Sedangkan belajar adalah “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”.
Menuntut ilmu merupakan hal yang paling wajib yang dilakukan manusia
untuk memperluas wawasan sehingga derajat kita pun bisa terangkat. Menuntut
ilmu merupakan ibadah sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW “Menuntut
Ilmu diwajibkan atas orang islam laki-laki dan perempuan”. Maka itu baik orang
yang berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan wajib menuntut ilmu.
Selain itu ayat alquran tentang menuntut ilmu juga termasuk dengan jelas,
sehingga jangan ada keraguan lagi untuk menuntut ilmu, berikut beberapa ayat
tersebut: Qs Al Mujadilah ayat 11
 اُﻮﺗُوأ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ْﻢُﻜﻨِﻣ اﻮُﻨَﻣاَء َﻦﻳِﺬﱠﻟا ُﷲا ِﻊَﻓْﺮَـﻳ ُﲑِﺒَﺧ َنﻮُﻠَﻤْﻌَـﺗ َﺎِﲟ ُﷲاَو ٍتﺎَﺟَرَد َﻢْﻠِﻌْﻟا
Terjemahnya:
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orangyang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat . (Qs Ali Imran ayat 18)17
 ُﻪﱠﻠﻟا َﺪِﻬَﺷ َْﳊا ُﺰِﻳﺰَﻌْﻟا َﻮُﻫ ﱠﻻِإ َﻪَﻟِإ َﻻ ِﻂْﺴِﻘْﻟِﺎﺑ ﺎًِﻤﺋَﺎﻗ ِﻢْﻠِﻌْﻟا ﻮُﻟُوأَو ُﺔَﻜِﺋَﻼَﻤْﻟاَو َﻮُﻫ ﱠﻻِإ َﻪَِﻟإ َﻻ ُﻪﱠَﻧأ ُﻢﻴِﻜ
Terjemahnya:
“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang yangberilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada Tuhan (yang berhakdisembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” ( Qs Thaahaayat 114)18
ﺎًﻤْﻠِﻋ ِﱐِْدز ﱢبَر ْﻞُﻗَو
Terjemahnya:
16Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet, I, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2008), h. 486.
17H. Salim Bahreisy, Petunjuk jalan lurus (Surabaya P.P. Alawy. 2004), h. 33.
18H. Salim Bahreisy, Petunjuk jalan lurus (Surabaya P.P. Alawy. 2004), h. 33.
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“Dan katakanlah (wahai Nabi Muhammad) tambahkanlah ilmu kepadaku.”( QsAz Zumar ayat 9)19
 َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ َﻻ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو َنﻮُﻤَﻠْﻌَـﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا يِﻮَﺘْﺴَﻳ ْﻞَﻫ ْﻞُﻗ
Terjemahnya:
“Katakanlah, apakah sama antara orang yang mengetahui dengan orang yang tidaktahu.” 20
Adapun salah satu hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam
shahihnya, dari hadits Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu. Yang membahas
menuntut ilmu, sesungguhnya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :
 ﺎَﻣَو ،ِﺔﱠَﻨْﳉا َﱃِإ ﺎًﻘِﻳﺮَﻃ ِﻪِﺑ ُﻪَﻟ ُﷲا َﻞﱠﻬَﺳ ﺎًﻤْﻠِﻋ ِﻪﻴِﻓ ُﺲِﻤَﺘْﻠَـﻳ ﺎًﻘِﻳﺮَﻃ َﻚَﻠَﺳ ْﻦَﻣَو ْﻦِﻣ ٍﺖْﻴَـﺑ ِﰲ ٌمْﻮَـﻗ َﻊَﻤَﺘْﺟا
ا ُﻢُﻬ ْـﺘَﻴِﺸَﻏَو ،ُﺔَﻨﻴِﻜﱠﺴﻟا ِﻢِﻬْﻴَﻠَﻋ ْﺖََﻟﺰَـﻧ ﱠﻻِإ ْﻢُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ َُﻪﻧﻮُﺳَراَﺪَﺘَـﻳَو ِﷲا َبﺎَﺘِﻛ َنﻮُﻠ ْـﺘَـﻳ ِﷲا ِتﻮُﻴُـﺑ ُﻢُﻬ ْـﺘﱠﻔَﺣَو ، ُﺔَْﲪﱠﺮﻟ
 ُﻩَﺪْﻨِﻋ ْﻦَﻤﻴِﻓ ُﷲا ُﻢُﻫَﺮََﻛذَو ، ُﺔَﻜِﺋَﻼَﻤْﻟا
Artinya:
“Barang siapa yang menempuh suatu perjalanan dalam rangka untuk menuntutilmu maka Allah akan mudahkan baginya jalan ke surga. Tidaklah berkumpulsuatu kaum disalah satu masjid diantara masjid-masjid Allah, mereka membacaKitabullah serta saling mempelajarinya kecuali akan turun kepada merekaketenangan dan rahmat serta diliputi oleh para malaikat. Allah menyebut-nyebutmereka dihadapan para malaikat.”
Maka itu kami mengingatkan kepada pembaca setia Nuqtoh, selain anda
melakukan shalat 5 waktu anda pun di haruskan menuntut ilmu demi
kebaikan anda sendiri dan orang lain. Kapan, dimanapun, tanpa mengenal jenis
kelamin tertentu, dan orang yang menuntut ilmu dari segi usia pun tanpa batasan.
Dengan modal niat dan mau belajar, Insya Allah anda akan sukses dan bisa
berbagi kebahagiaan pada orang tua, dan orang sekitar.21
Rasulullah saw membberikan motivasi kepada umat Islam agartertarik
pada ilmu dan berusha untuk dimiliknya. Hadits tersebut diatas mengandung satu
19H. Salim Bahreisy, Petunjuk jalan lurus (Surabaya P.P. Alawy. 2004), h. 61.
20Depertemen  Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Juz. 28 (Bandung: al-Jumana Ali,
2005), h. 543.
21 Drs. Muh. Rifa,I, Khutbah Teladan (Semarang PT. Karya Toha Putra, 1978 M), h. 12.
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syarat dan jawab.Syaratnya, kalau mau dimudahkan jalannya kesurga maka harus
berusaha untuk selalu menuntut ilmu,sedangkan jawabnya bahwa Allah pasti
memudahkan jalannya masuk kesurga kalau sudah melaksanakan apa yang telah
diperintahkan
Agar proses belajar berjalan dengan baik sehingga kita
mampu mendapatkan ilmu yang bermamfaat dan mampu mengantarkan kita
menjadi orang yang sukses didunia dan selamat diakhirat kelak, ada beberapa hal
yang harus kita perhatikan antara lain :
Ketulusan niat bagi orang yang menuntut ilmu akan mengantarkan
seseorang berhasil dan sukses dalam menjalani kehidupannya nanti, karena segala
sesuatu yang bernilai ibadah itu tergantung dari niat dan tujuannya. Adapun niat
dan tujuan yang seharusnya dimiliki para penuntut ilmu dalam proses menuntut
ilmu adalah :
1. Melaksanakan perintah Allah SWT dan Rasulullah saw.
2. Memerangi kebodohan agar tidak dibodohi oleh orang lain
3. Mempersiapkan masa depan yang lebih cerah dan terarah
4. Membekali kehidupan akhirat agar bisa selamat dan khusnul khatimah.
Memiliki rasa hormat dan bersikap santun terhadap guru adalah prilaku yang
harus dimiliki dalam menuntut ilmu. Guru adalah orang yang memberikan kita
ilmu, yang dengan ilmu itu kita akan menjadi orang mulia baik didunia maupun
diakhirat. Dan salah satu cara untuk memuliakan guru adalah bersikap hormat dan
santun kepadanya sebagai cerimanan sikap kerendahan hati. Sebagai mana sabda
Rasulullah:
ﻪْﻨِﻣ َناﻮُﻤّﻠَﻌَـﺘَـﺗ ْﻦَﻤِﻟ اْﻮُﻌَﺿاَﻮَـﺗَو َر َﺎﻗَﻮْﻟاَو َﺔَﻨ ْـﻴِﻜّﺴﻟا ِﻢْﻠِﻌِْﻠﻟ اْﻮُﻤّﻠَﻌَـﺗَو َﻢْﻠِﻌﻟااﻮُﻤّﻠَﻌَـﺗ
Artinya :
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"Belajarlah kalian ilmu untuk ketentraman dan ketenangan serta rendah hatilahpada orang yang kamu belajar darinya". HR.At-Tabrani22.
Belajar adalah suatu proses atau kegiatan yang dilakukan oleh manusia
secara sadar untuk memperoleh pengetahuan yang baru.
Belajar secara psikologi merupakan suatu proses perubahan yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya yakni
perubahan dalam segi pengetahuan, sikap, keterampialn, tingkah laku, serta
kemajuan serta aspek-aspek lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Menurut Dalyono, belajar adalah suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan
untuk mengadakan perubahn di dalam diri seseorang, yang mencakup perubahan
tingkah laku, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan sebagainya.23
Sedangkan menurut Mahfud Salahuddin, belajar adalah suatu perubahan
tingkah laku melalui pendidikan atau lebih khusus melalui prosedur latihan.
Perubahan itu sendiri berangsur-angsur dimulai dari sesuatu yang tidak
dikenalnya, untuk kemudian dikuasai atau dimilikinya dan dipergunakannya
sampai pada suatu saat dievaluasi oleh yang menjalani proses belajar itu. 24
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.25
Abdillah dalam Aunurrahman, mengemukakan bahwa belajar adalah suatu
usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik
22H. Salim bahraisy, petunjuk jalan lurus (Surabaya P.P Alawy. 2004), h. 94.
23M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet, I, Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), h. 49.
24Mahfud Salehuddin, Pengantar Psikologi Pendididikan (Bandung: Bumi Aksara, 2008),
h. 29.
25Slameto, Belajar & faktor-faktor yang mempengaruhinya (Cet. V, jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010), h. 2.
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melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu.26
Sedangkan Hilgard dalam Nasution, mengemukakan bahwa belajar adalah
proses yang melahirkan atau mengubah suatu kegiatan melaui jalan latihan
(apakah dalam laboratorium atau dalam lingkungan alamiah) yang dibedakan dari
perubahan-perubahan oleh faktor-faktor yang tidak termasuk latihan.27
Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali, baik sifat
maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri
seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar. Seperti hal seseorang yang
mengalami perubahan dalam diri dari waras menjadi gila, atau perubahan karena
mabuk atau minuman ganja bukan termasuk perubahan dalam arti belajar.
Menurut Muhibbin Syah belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah
laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif.28
Sedangkan menurut Hamalik, belajar adalah suatu proses perubahan
tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan.29 Pengertian ini
menitik beratkan pada interaksi antara individu dengan lingkungannya. Dalam
interaksi inilah terjadi serangkaian pengalaman belajar.
Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang relatif menetap dalam diri
seseorang sebagai akibat dari interaksi seseorang dengan lingkungannya.Hasil
26Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Cet,II, Bandung, Alfabeta, 2009), h. 35.
27S. Nasution, Didaktk Asas-asas  Mengajar (Cet, II, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2000), h.
35.
28Muhibbin Syah, Psikologi Belajar(Jakarta: PT Raja grafindo Persada, 2006, h, 68.
29Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Cet. IV, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), h.
28.
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belajar memiliki beberapa ranah atau kategori dan secara umum merujuk kepada
aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan.30
Hasil belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku yang terjadi pada
diri seseorang yang melakukannya. Pernyataan ini didukung oleh sardiman yang
mengatakan bahwa belajar adalah berubah. Dalam hal ini yang dimaksud belajar
berarti usaha mengubah tingkah laku sehingga belajar akan membawa suatu
perubahan pada individu-individu yang belajar
Pendapat lain mengemukakan bahwa hasil belajar yaitu sesuatu yang
diperoleh dari usaha melalui kegiatan atau belajar yang dilakukan, baik belajar di
rumah Sekolah maupun lingkungan masyarakat.31
Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
peserta didik, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Penilaian hasil belajar adalah proses
pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria
tertentu. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku.
Tingkah laku sebagai hasil belajar siswa dalam pengertian yang luas mencakup
bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.32
Menurut pengertian ini, hasil belajar adalah tingkat penguasaan dan
pemahaman pada seseorang yang dapat  merubah tingkah lakunya, misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi sopan dan sebagainya.
30Hamzah B. Uno, Model pembelajaran menciptakan proses belajar mengajar yang
kreatif dan efektif (Cet, III, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h. 213.
31Tabrani Rusyan, Kunci Sukses Belajar (Bandung: Sinergi Pustaka Indonesia, 2006), h.
28.
32Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet,  XIII,Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 3.
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Hasil belajar memiliki beberapa ranah atau kategori yang biasa dikenal
dengan istilah taksonomi Bloom yang dikelompokkan dalam tiga aspek yaitu;
aspek kognitif, afektif dan psikomotor.33
Hasil belajar adalah suatu puncak proses belajar atau tingkat keberhasilan
yang dicapai seseorang setelah melalui proses belajar. Untuk mengetahui hasil
belajar peserta didik, biasanya dialkukan pengukuran keberhasilan melalui
evaluasi. Salah satu alat yang digunakan untuk mengukur hasil belajar adalah tes.
Adapun fungsi evaluasi pendidikan menurut Muchtar Buchori dalam Chabib Toha
yaitu:
a. Untuk mengetahui kemajuan belajar peserta didik setelah ia menyadari
pendidikan selama jangka waktu tertentu.
b. Untuk mengetahui tingkat efesiensi metode-metode pendidikan yang
dipergunakan pendidikan selama jangka waktu tertentu.34
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh siswa setelah memperoleh pengalaman belajar dalam
kurung waktu tertentu.
2. Tujuan Belajar
Ada beberapa tujuan belajar yang dikemukakan oleh Dalyono yaitu:
a. Belajar adalah suatu usaha.
b. Belajar bertujuan untuk mengadakan perubahan di dalam diri orang yang
melakukan kegiatan belajar antara lain tingkah laku.
c. Belajar bertujuan untuk mengubah kebiasaan, dari yang buruk menjadi baik.
33St. Syamsudduha, Penilaian Kelas (Makassar Alauddin University Press, 2012), h. 21.
34Chabib Toha, Teknik Evaluasi Pendidikan (Cet, V, Jakarta: PT Raja grafindo Persada,
2003), h. 6.
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d. Belajar bertujuan untuk mengubah sikap, dari yang negatif menjadi positif.
e. Dengan belajar dapat mengubah keterampilan.
f. Belajar bertujuan untuk menambah pengetahuan dalam berbagia bidang ilmu.35
Berdasarkan uraian di atas, maka belajar merupakan kegiatan manusia
yang  sangat penting dan harus dilakukan selama hidup, karena dengan belajar
seseorang dapat melakukan perbaiakn dalam berbagai hal yang menyangkut
kepentingan hidupnya.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Agar fungsi pendidik sebagai motivator, inspirator dan fasilitator dapat
dilakukan dengan baik, maka pendidik perlu memahami faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik. Karena berhasil atau
tidaknya peserta didik dalam belajar disebabkan beberapa faktor yang
mempengaruhi pencapaian hasil belajar.36
Ada beberap faktor yang menentukan pencapaian hasil belajar yaitu:
a. Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri)
Fakror yang berasal dari dalam diri manusia seperti:
1) Kesehatan
Menurut M. Dalyono, kesehatan jasmani dan rohani peserta didik sangat
besar pengaruhnya terhadap kemampuan belajar mereka. Karena apabila
seorang peserta didik tidak sehat, maka itu akan mengakibatkannya tidak
bergairah untuk belajar.37
2) Inteligensi dan Bakat
35M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, h.49.
36M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, h.55.
37M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, h,55.
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Kedua aspek kejiwaan (psikas) ini besar sekali pengaruhnya terhadap
kemampuan belajar. Seseorang yang mempuntai intelegensi baik (IQ-nya tinggi)
umumnya mudah belajar dan hasilnya pun cenderung baik dan tinggi. Begitupalah
dengan bakat, bakat juga sangat besar pengaruhnya dalam menentukan
keberhasilan belajar.38
3) Minat dan Motivasi
Menurut M. Dalyono, minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan
juga datang dari hati sanubari. Sedangkan motivasi adalah daya
penggerak/pendorong untuk melakukan sesuatu pekerjaan. Motivasi berasal dari
dalam diri (intrinsik) dan juga dari luar (ekstrinsik). Motivasi dari dalam diri yaitu
dorongan yang datang dari hati sanubari, umumnya karena kesadaran akan
pentingnya sesuatu. Motivasi dari luar yaitu dorongan yang datang dari luar diri
(lingkungan), misalnya dari rang tua, guru, teman-teman dan anggota masyarakat.
Peserta didik yang belajar dengan minat dan motivasi yang kuat, akan
melaksanakan semua kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah
dan semangat. Minat dan motivasi besar pengaruhnya terhadap pencapaian hasil
belajar. 39
4) Cara Belajar
Menurut M. Dalyono, cara belajar peserta didik juga mempengaruhi
pencapaian hasil belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor
fisiologis, psikologis, dan ilmu kesehatan, akan memperoleh hasil yang kurang
memuaskan.40
38M. Dalyono, Psikologi Pendidikan,  h. 56.
39Suparlan, Dasim Budimansyah, Danny Meirawan, PAKEM Pembelajaran Aktif, Kreatif,
Efektif, Dan Menyenangkan (Bandung:Nuansa, 2006), h. 105.
40M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, h. 57.
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b. Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri)
Faktor yang berasal dari luar diri manusia seperti:
1) Keluarga
Menurut M. Dalyono, keluarga adalah ayah, ibu, dan anak-anak serta
famili yang menjadi penghuni rumah. Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya
terhadap keberhasilan anak dalam belajar.Seperti tinggi rendahnya pendidikan
orang tua, besar kecilnya penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan
bimbingan orang tua, akrab atau tidaknya hubungan orang tua dengan anak-anak,
tenang atau tidaknya situasi dalam rumah, semuanya itu turut mempengaruhi
pencapaian hasil belajar anak.41
2) Sekolah
Menurut M. Dalyono, keadaan sekolah tempat belajar peserta didik turut
mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar peserta didik. Kualitas guru, metode
mengajarnya, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan
fasilitas/perlengkapan di sekolah, keadaan ruangan, jumlah muri per-kelas,
pelaksanaan tata tertib sekolah, dan sebagainya turut mempengaruhi keberhasilan
belajar peserta didik.
3) Masyarakat
Menurut M. Dalyono, keadaan masyarakat juga ikut menentukan hasil
belajar peserta didik. Bila di sekitar tempat tinggal peserta didik, keadaan
masyarakatnya terdiri dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-
anaknya rata-rata bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong
anak untuk lebih giat belajar. Tetapi sebaliknya, apabila peserta didik tinggal di
41M. Dalyono, Psikologi Pendidikan,  h.59.
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lingkungan yang banyak anak-anaknya tidak bersekolah dan pengangguran, hal
ini akan mengurangi semangat belajar anak.42
4) Lingkungan sekitar
Menurut M. Dalyono, keadaan lingkungan tempat tinggal peserta didik,
juga sangat penting dalam mempengaruhi hasil belajar peserta didik tersebut.
Keadaan lingkungan, bangunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, iklim
dan sebagainya. Misalnya keadaan lalu lintas yang membisingkan, suara hiruk
piuk orang di sekitar, akan mempengaruhi kegairahan belajar peserta didik.
Sebaliknya, tempat yang sepi dengan iklim yang sejuk, ini akan menunjang proses
belajar.43
Menurut Tohirin dalam B. Marjani Alwi mengemukakan bahwa faktor





e) Kejenuhan dalam belajar 44
Menurut Muhibbin Syah, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa
dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu:
1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/kondisis jasmani
dan rohani siswa;.
42M. Dalyono, Psikologi Pendidikan,  h. 60.
43M. Dalyono, Psikologi Pendidikan,  h. 60.
44B.Marjani Alwi, Mengapa anak malas belajar? Solusi belajar efektif & menyenangkan,
(Makassar: Alauddin University Press, 2002), h. 5.
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2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi ligkungan di sekitar
siswa;
3. Faktor pendekatan belajar (approac to learning), yakni jenis upaya belajar
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk
melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran.45
Menuru Slameto, hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik
faktor dari dalam (faktor internal) maupun dari luar (faktor eksternal). Faktor
internal adalah faktor jasmaniah, psikologis, dan faktor kelelahan (misalnya
kesehatan, cacat tubuh, intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan,
kesiapan) sedangkan yang termasuk faktor eksternal adalah faktor keluarga, faktor
sekolah dan faktor masyarakat (misalnya cara orang tua mendidik, relasi
antaranggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua, latar belakang kebudayaan, guru, kurikulum, dan model pembelajaran,
kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul). 46
45Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, h, 144.




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kuantitatif, dan jenis
penelitian yang di gunakan adalah jenis penelitian expost facto sebagai metode
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan terhadap variabel bebas telah terjadi
sebelumnya, sehingga tidak perluh memberikan perlakuan, tinggal melihat
efeknya pada variabel terkait. Disebut exfoc facto karena menggambarkan data
berdasarkan hasil yang diperoleh dilapangan dan bersifat korelasional karena akan
diselidiki hubungan kerterkaitan antar variabel.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi yang akan digunakan sebagai tempat penelitian adalah MI Guppi
Rannaloe Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian kita tarik kesimpulan.47
47Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D(Cet,
XI,Bandung: Alfabeta, 2010), h. 116.
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Berdasarkan pada uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa populasi adalah
keseluruhan objek dan subjek yang menjadi sasaran dalam penelitian yang sesuai
Dengan ketentuan-ketentuan yang telah dirumuskan. Oleh karena itu, Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas MI Guppi Rannaloe yang
berjumlah 75 orang yang terdidiri dari 25 kelas IV kelas V 25 kelas VI 27
2. Sampel
Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang memiliki sifat yang
sama dengan populasinya. Karena jumlah populasi setiap kelas berbeda,
penelitian mengambil sampel dengan menggunakan teknik proposional yaitu
pengambilan sampel setiap kelas dimana masing-masing kelas sebesar 50% dari
jumlah siswa yang ada. Adapun penghitungannya adalah sebagai berikut :
a.KelasIV : 50% x 25siswa = 12,5 dibulatkan = 13siswa
b.KelasV : 50% x 25siswa = 12,5 dibulatkan = 13siswa
c.KelasVI : 50% x 27siswa = 13,5 dibulatkan = 14siswa
Random sampling adalah pengambilan sampel secara random/tanpa
pandang bulut dan semua individu diberi kesempatan yang sama untuk dipilih
menjadi sampel. Dengan demikian teknik yang dipakai dalam penelitian ini
adalah proposional random sampling.
C. Instrumen Penelitian
Instrumen Penelitian menurut Suharsimi Arikunto adalah “alat yang
digunakan pada waktu menggunakan metode-metode penelitian”. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:.
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1. Angket yaitu Angket ini berisi tentang seperangkat pertanyaan yang
ditanyakan oleh peneliti kepada sampel penelitian, di mana bentuk
pengisiannya langsung dipilih oleh responden karena alternatif
jawabannya sudah di sediakan. Instrumen ini digunakan untuk
mendapatkan data mengenai Pembelajaran PAKEM Dengan Hasil
Belajar Pembelajaran akidah akhlak Peserta Didik MI Guppi Rannaloe
2. Format dokumentasi yaitu alat yang memuat tentang data-data peserta
didik dan guru, data itu di ambil pada papan data sekolah. Penulis
mengumpulkan data yang terkait dengan judul yang bersumber dari
dokumen-dokumen atau data-data yang berasal dari sekolah yang di
tempati meneliti yaitu MI Guppi Rannaloe.
D. Teknik Pengolahandan Analisis Data
Setelah semua data selesai dikumpulkan dengan lengkap, maka tahap
selanjutnya adalah tahap pengolahan data. Adapun langkah-langkahnya sebagai
berikut:
1. Editing, semua angket harus diteliti satu per satu tentang kelengkapannya
dan kebenaran pengisian  hingga terhindar dari kekeliruan dan kesalahan
2. Coring, setelah melalui tahap editing, maka selanjutnya adalah
memberikan skor terhadap item-item pertanyaan yang terdapat pada
angket dalam bentuk pilihan ganda. Untuk memudahkan perhitungan
masing-masing di beri bobot nilai yang bergerak dari 4 sampai 1 sesuai
dengan kualitas jawaban yang disusun sebagai berikut:
a. Alternatif jawaban A, dengan bobot nilai 4
b. Alternatif jawaban B, dengan bobot nilai 3
c. Alternatif jawaban C, dengan bobot nilai 2
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d. Alternatif jawaban D, dengan bobot nilai 1
3. Tabulating, yaitu perhitungan terhadap hasil skor yang telah ada.
Berdasarkan kuesioner tentang pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan terhadap hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak.
Adapun  teknik analisis data yang penulis gunakan adalah analisis
deskripsi dan analisis korelasional.
a. Ananlisis Data
1. Analisis deskripsi
Dalam teknis pelakasanaan atau analisisnya, yaitu dengan memeriksa
jawaban-jawaban dari tiap responden atau peserta didik, lalu dijumlahkan dan
menghasilkan skor  total, diklasifikasikan dan tabulasikan (dibuat tabel) data yang
didapat dari tiap item pertanyaan akan dibuat satu tabel masing-masing rumusan
dari distribusi frekuensi relative adalah:
= × 100%
Keterangan:
F = Frekuensi yang sedang dicari presentasinya
N = Number Of Case (jumlah frekuensi)
P = Angka Presentase.48
2. Analisis korelasional
Untuk mengetahui  pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan
terhadap hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak, penulis menggunakan teknik
48Anas Sudjiono, Pengantar Statistika Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003), Cet. 14, h. 43.
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analisis korelasional dengan menggunakan rumus korelasi product moment
sebagai berikut:
= ∑ (∑ )(∑ )( ∑ (∑ ) )( ∑ (∑ ) )
Keterangan:
rxy :Angka inedeks korelasi “r”  product moment
∑X :Jumlah skor dalam sebaran X
∑Y :Jumlah skor dalam sebaran Y
∑XY :Jumlah hasil skor X dengan skor Y
∑X² :Jumlah skor X yang dikuadratkan dalam sebaran X
∑Y² :Jumlah skor Y yang dikuadratkan dalam sebaran Y
N :Banyaknya subjek (Number of Case)
b. Interpretasi Data
1) Intrepretasi sederhana dengan cara mencocokan hasil perhitungan dengan
indeks korelasi “r”  product moment seperti dibawah ini:
Tabel.1




Antara varibel X dan Y terdapat korelasi
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0, 00 – 0, 20 akan tetapi sangat rendah sehingga
korelasi itu diabaikan tidak ada korelasi
antara variabel X dan varibel Y
0, 20 – 0, 40 Antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi yang lemah atau rendah
0, 40 – 0, 70 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi
yang sedang atau cukup
0, 70 – 0, 90 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi
yang kuat dan tinggi
0, 90 – 1,00 Antara variabel X dan variabel Y terdapat
korelasi yang sangat kuat dan sangat tinggi
2) Inrepretasi dengan menggunakan table nilai “r”  product moment,
prosedur yang harus dilalui di antaranya merumuskan hipotesis kerja atau
alternatif (Ha) dan hipotesis nilai (Ho), kemudian menguji kebenaran atau
kepalsuan dari hipotesis yang diajukan, dapat jalan membandingkan
besarnya “r” yang telah diperoleh melalui perhitungan dengan “r” yang
tercantum dalam tabel (r), dengan terlebih dahulu mencari derajat
bebasnya (db) atau degress of freedomnya (df) yang rumunya:
df = N – nr
Keterangan:
df = degress of freedom (derajat bebas)
N = Jumlah subjek penelitian (sampai)
nr = Jumlah variabel.
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Dengan diperoleh df atau db maka dapat dicari besarnya “r” yang
tercantum dalam tabel nilai “r” product moment pada tarafsignifikasi 5%. Jika r
sama dengan atau lebih besar dari r maka Ho disetujui atau diterima. Jika
sebaliknya, maka Ho tidak diterima atau tidak ditolak.
Selanjutnya untuk mencari seberapa besar kontribusi variabel X
(pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan ) terhadap varibel Y (hasil
belajar peserta didik mata pelajaran akidah akhlak), penulis menggunakan rumus
:Coeficient of Determination (KD), yaitu:
kd = r² x 100 %
Keterangan:
kd = Kontribusi variabel X terhadap variabel Y
r = Keefisien korelasi antara variabel X dengan variabel Y
Apakah r product moment lebih besar dari r tabel, maka penelitian ini akan
memeroleh hubungan yang signifikan. Akan tetapi sebaliknya, jika dalam
penelitian ini r product moment lebih kecil dari pada r tabel, maka akan diperoleh




A. Gambaran  Umum MI Guppi Rannaloe Kec. Bungaya Kab.Gowa
1. Sejarah Bedirinya
Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Guppi Rannaloe adalah salah satu sekolah
dasar yang  berstatus swasta di kabupaten gowa. MI Guppi Rannaloe di dirikan
pada tanggal 01 Januari 1973 yang dipimpin oleh Muh. Ilyas DB, kemudian pada
tahun 1990 kepemimpinan Muh. Ilyas sebagai kepala sekolah Madrasah berakhir
dan digantikan oleh sahabuddin DT sampai sekarang, kemudian disekolah
tersebut dibina 9 orang Dewan guru dan sudah menematkan kurang lebih 756
siswa, dasar dari didirikannya MI Guppi Rannaloe termasuk imbas dari Mi Guppi
Sapakeke.
MI Guppi Rannaloe Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa sampai
sekarang ini mengalami 1 kali pergantian kepala sekolah,sebagai suatu hal yang
lumrah di setiap Instansi. Untuk lebih jelasnya tentang kepala sekolah maka dapat
dilihat pada tabel berikut :
Tabel. 2
Keadaan Kepala Sekolah MI Guppi Rannaloe Kec. Bungaya Kab. Gowa







Sumber data: Dokumentasi MI Guppi Rannaloe Kab.Gowa, 18 November 2016
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Berdasarkan data tersebut di atas menujukkan sekolah MI Guppi
Kabupaten Gowa telah mengalami pergantian kepala sekolah sebanyak dua
kali.Hal ini suatu pertanda bahwa sekolah tersebut sangat menghendaki adanya
kemajuan dan perkembangan,sehingga pada setiap waktu yang telah ditetapkan
akan diadakan pergantian kepala sekolah,bila mana sudah sampai masa
jabatannya atau suatu hal lain misalnya pindah maka akan diadakan pengangkatan
kembali. Pergantian pimpinan atau instansi merupakan suatu hal yang wajar dan
seharusnya dilaksanakan bagi setiap unit kerja
Oleh karena itu maka MI Guppi Rannaloe Kabupaten Gowa terlihatlah
kemajuan dari tahun ke-tahun,dengan demikian perkembangan itu akan
memberikan hubungan yang positif  terhadap mutu pendidikan pada umumnya
dan prestasi belajar.
2. Tujuan MI Guppi Rannaloe Kec. Bungaya Kab. Gowa
a. Terciptanya hubungan atau kerja sama yang harmonis antara Madrasah,
masyarakat dan lembaga pemerintah demi menunjang keberhasilan tujuan
pndidikan di Madrasarah.
b. Meningkatkan pengamalan nilai-nilai Islami serta berprestasi dalam bidang
akademik dan non-akademik demi terwujudnya kehidupan Madrasah yang
agamais, dan berbudaya.
c. Memiliki lingkungan Madrasah yang kondusif, bernuansa Islami demi
terwujudnya Madrasah sebagai komunitas belajar .
d. Siswa kreatif, terampil, dan bekerja untuk dapat mengembangkan diri secara
terus menerus yang berlandaskan akhlaqul qarimah.
3. Visi/Misi MI Guppi Rannaloe Kabupaten Gowa
o Visi MI Guppi Rannaloe
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o Mencetak Siswa yang Agamawis, Mempunyai Wawasan dan
Pengetahuan yang Luas.
o Misi MI Guppi Rannaloe
o Menghasilkan siswa yang dapat melanjutkan pendidikan dengan penuh
keikhlasan serta beramal dan berbakti kepada kedua orang tua.
o Menghasilkan generasi yang berkualitas, cerdas, terampil, dan
berakhlatul karimah berdasrkan AL-Qur,anul Qarim dan hadist.
o Menerapkan pelajarannya yang berdasarkan PAKEM (Pembelajaran
Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan)
Motto
a. Unggul dalam Mutu sopan dalam perilaku
Tujuan
b. Meningkatkan mutu pendidikan dan sumber daya manusia
4. Keadaan Geografis MI Guppi Rannaloe
Sacara adminitrasi MI Guppi Rannaloe terletak di desa Rannaloe
Kecamatan bungaya kabupaten gowa.MI guppi rannaloe di apit oleh dua gunung
yaitu bulo bulo dan bossolo,yang luasnya sekitar  22026 Meter di desa rannaloe
mempunyai lima buah sekolah diantaranya MI guppi borongbuah, MI Guppi
ta’buakang, SD inpres parang- parang kemudian MI guppi rannaloe. Jarak dari ibu
kota kabupaten sekitar 25 KM dengan perjalan  yang di tempuh kurang lebih 3
jam, dan jarak antara ibu kota propensi adalah 67 KM dengan perjalanan yang
ditempuh kurang lebih 4 jam.
Secara geografis MI guppi rannaloe memiliki batas batas sebagai berikut:
 Sebelah utara SD inpres parang parang
 Sebelah selatan MI Al- Islam ta’buakang
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 Sebelah timur MI guppi borongbuah
5. Keadaan Guru
Guru adalah salah satu komponen utama sistem pendidikan yang secara
bersama-sama dengan komponen lainnya berusaha mencapai tujuan pendidikan.
Guru sebagai pelaksana utama di dalam proses pembelajaran mempunyai dua
peranan penting yaitu mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik dan
menamatkan peserta didik dengan nilai yang baik.
Guru adalah anggota masyarakat yang berkompotensi (cakap, mampu dan
berwewenan) dalam memperoleh kepercayaan dari masyarakat atau pemerintah
untuk melaksanakan tugas dalam lembaga pendidikan jalur sekolah maupun
lembaga luar sekolah.
Guru yang berada di MI Guppi Rannaloe terdiri dari guru kelas dan guru
Mata pelajaran. Guru yang mengajar merupakan alumni dari berbagai Universitas.
Demikian halnya guru di MI Guppi Rannaloe yang sekarang telah
memiliki guru yang mampu melanjutkan tugas sebagai seorang guru pengajar baik
yang mengajar sebagi seorang guru tetap maupun yang tidak tetap. Hal ini dapat
dilihat pada tabel keadaan guru di bawah ini:
Tabel. 3
Keadaan Guru MI Guppi Rannaloe Kec. Bungaya Kab.Gowa
N
0
Nama Jabatan Pend. Terakhir
1 H. Sahabuddin,S.Pd Kepala Sekolah S.I
2 Muh. Yahya, S.Pd.I Wali kelas S.I
3 Alimuddin,S.Pd. Wali kelas S.I
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4 Saehani,S.Pd. Wali Kelas S.I
5 Muh. Syahril,S.Pd. Wali Kelas S.I
6 Sirajuddin, S.Pd.I Wali Kelas S.I
7 Hasniati Hasnur,S.Pd.I Wali kelas S.I
8 ,Pasikala, S.Pd.I Guru S. I
9 Supriadi, S.Pd.I Guru S. I
6. Keadaan Siswa
Keadaan siswa di MI Guppi Rannaloe Kec. Bungaya Kab. Gowa terbilang
cukup banyak. MI Guppi Rannaloe memiliki siswa-siswi sebanyak 125 orang,
yang terdiri dari:
Tabel. 4
Keadaan Peserta Didik MI Guppi Rannaloe Kec. Bungaya Kab. Gowa
Kelas I
NO Kelas Jumlah Siswa
JumlahLaki – Laki Perempuan
1 Kelas 1 8 7 15
2 Kelas 2 8 10 18
3 Kelas 3 7 8 15
4 Kelas 4 15 10 25
5 Kelas 5 11 14 25
6 Kelas 6 12 15 27
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Jumlah 61 64 125
7. Fasilitas Sekolah
Fasilitas sekolah penting untuk menunjang pelaksanaan kegiatan belajar
siswa demi tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. MI Guppi
Rannaloe Kec. Bungaya Kab. Gowa secara bertahap menyediakan dan terus
berusaha melengkapi fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan. Adapun fasilitas-fasilitas
tersebut dapat dilihat pada tabel.
Tabel. 5




1 Lahan terbangun 11 Unit 5 6
2 Ruang Guru 1 Unit 1 -
3 Ruang Kelas 6 Unit 3 3
4 WC 4 Unit 2 2
5 Alat peraga 15 Buah 10 5
7 Buku Paket 66 Buah 30 36
8 WC Guru 2 2 2
9 WC Murid 2 2 -
10 Parkir 1 1 -
11 Tempat Olahraga 1 1 -
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Tabel. 6




























8. Tugas Kepala Madrasah adalah:
a. Membuat program kerja
b. Membimbing guru dalam melaksanakan tugasnya
c. Membuat KTSP
d. Membuat laporan bulanan
9. Tugas-tugas Guru
a. Membuat silabus dan RPP
b. Membuat absensi siswa
c. Bertanggung jawab demi kelancaran proses belajar mengajar dikelasnya.
d. Membimbing siswanya menjadi manusia yang bertakwa
10. Tugas komite Madrasah
a.  Memberi pertimbangan dalam penentuan dan pelaksanaan kebijakan
pendidikan disatuan pendidikan
b.  Pendukung baik dalam mewujudkan finansial, pemikiran maupun tenaga
dalam penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan.
11. Identifikasi masalah dan alternatif permecahan masalah
a. Identifikasi masalah
Dalam menjalangkan suatu kegiatan menghadapi persoalan merupakan hal
yang lumrah yang harus dijadikan tantangan, berangkat dari persoalan yang di
hadapi akan menjadi pemicu semangat untuk menjalankan program-program
kerja yang telah di rencanakan bersama. Adapun masalah yang harus di hadapi
Mi Guppi Rannaloe yang dapat  diidentifikasikan adalah masih kurangnya
serana dan prasarana yang dimiliki oleh masalah sekolah tersebut seperti:
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1. hewan keluar masuk dihalaman sekolah sehingga merusak tanaman yang
ada di sekolah
2. pagar belum dicet
3. tidak ada tempat penampungan tempat sampah
4. alat peraga yang dimiliki oleh sekolah tersebut belum memadai
b. alternatif permecahan masalah
1. pengadaan pagar sekolah
2.  mengadakan pengeceta
3. membuat penampungan tempat sampah
4. Membuat alat peraga
12. Rencana program kerja
a. Kegiatan fisik
1. membuat pagar di lingkungan sekolah Mi Guppi Rannaloe
2. mengadakan pengecetan pagar di sekolah di Mi Guppi Rannaloe
3. membuat penampungan tempat sampah di sekolah Mi Guppi Rannaloe
4. mengadakan alat peraga di sekolah Mi Guppi Rannaloe
5. Upacara menderah  Di sekolah Mi Guppi Rannaloe
6. Jum,at bersih di sekolah Mi Guppi Rannaloe
b. Kegiatan non fisik
1. Mengajar di MI Guppi Rannaloe
2. Mengajara di TK/TPA
3. Melakukan sosialisasi di sekolah mengenai,pentingnya menjaga kebersihan.
B. Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efekti, dan Menyenangkan di MI Guppi
Rannaloe Kec. Bungaya Kab. Gowa
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MI Guppi Rannaloe
Kec. Bungaya Kab. Gowa, maka berikut hasil dari penelitian yang dilakukan
melalui metode angket. Pada bagian ini khusus dibahas mengenai variabel
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan disajikan dalam bentuk:
Tabel. 7
Hasil Angket Variabel X (PAKEM)
NO
ITEM SOAL JUMLAH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 36
2 4 3 2 3 2 4 3 3 2 1 27
3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 1 34
4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 37
5 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 36
6 3 4 4 2 3 3 4 2 3 2 30
7 4 3 2 4 3 3 2 4 3 4 32
8 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 38
9 3 2 3 4 3 2 4 2 3 3 29
10 4 3 2 3 4 2 4 2 4 2 30
11 2 3 3 4 4 2 3 2 4 2 29
12 3 3 2 2 4 3 3 4 3 2 29
13 4 2 2 2 4 4 3 4 2 2 28
14 4 3 4 4 4 3 4 1 4 3 34
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15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
16 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 35
17 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 34
18 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 32
19 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 36
20 3 2 4 4 4 3 2 3 2 3 30
21 3 4 4 3 3 3 2 4 2 4 32
22 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 34
23 4 4 3 3 3 2 4 4 2 4 33
24 2 3 4 4 3 3 2 2 2 4 29
25 2 2 4 4 3 4 4 3 3 2 31
26 4 4 4 2 2 3 4 3 2 4 32
27 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 35
28 3 4 4 4 3 2 2 1 2 3 28
29 2 4 3 3 4 4 4 4 4 1 33
30 4 4 4 3 2 3 4 1 3 3 31
31 3 4 4 4 4 3 4 3 4 1 34
32 4 4 4 4 1 4 3 3 4 4 35
33 3 4 3 4 3 4 4 1 4 4 34
34 4 3 1 4 2 4 4 3 4 2 31
35 4 2 4 3 4 4 4 4 2 3 34
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36 4 4 2 3 4 2 4 3 4 4 34
37 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 34
38 1 2 4 2 2 4 3 4 3 4 29
39 4 2 3 4 4 1 4 4 2 4 32
40 4 4 2 3 4 2 4 4 2 3 32
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Beradasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelas IV, V, dan VI MI
Guppi Rannaloe Kec. Bungaya Kab. Gowa, kemudian hasil penelitian disajikan
dalam bentuk tabel presentase sebagai berikut:
Tabel. 8
Guru Menggunakan Metode Pembelajaran yang Bervariasi
NO JAWABAN Nilai FREKUENSI PERSENTASE
1 Sangat Setuju 4 25 orang 62,5%
2 Setuju 3 10 orang 25%
3 Kurang Setuju 2 4 orang 10%
4 Tidak Setuju 1 1 orang 2,5%
JUMLAH 10 40 orang 100 %
Sumber data: hasil analisis angket nomor 1.
Hasil presentase tabel 8 di atas mengenai Guru Menggunakan Metode
Pembelajaran yang Bervariasi, dimana responden yang menjawab “Sangat setuju”
sekitar 62,5% atau sebanyak 25 orang, kemudian yang menjawab “setuju” sekitar
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25 % atau sebanyak 10 orang, yang menjawab “kurang setuju” sekitar 4% atau
sebanyak 2 orang, dan yang menjawab “tidak setju” sekitar 2,5 % atau sebanyak 1
orang.
Tabel. 9
Guru Membagi Kelompok secara Beragam dan Berubah-ubah
NO JAWABAN Nilai FREKUENSI PERSENTASE
1 Sangat Setuju 4 23 orang 57,5%
2 Setuju 3 8 orang 20%
3 Kurang Setuju 2 9 orang 22,5%
4 Tidak Setuju 1 0 orang 0%
JUMLAH 10 40 orang 100 %
Sumber data: hasil analisis angket nomor 2.
Hasil presentase tabel 9 di atas mengenai Guru Membagi Kelompok secara
Beragam dan Berubah-ubah, dimana responden yang menjawab “Sangat setuju”
sekitar 57,5% atau sebanyak 23 orang, kemudian yang menjawab “setuju” sekitar
20% atau sebanyak 8 orang, yang menjawab “kurang setuju” sekitar 22,5% atau




Guru MenataTempat Duduk Peserta Didik
NO JAWABAN NILAI FREKUENSI PERSENTASE
1 Sangat Menyukai 4 19 orang 47,5%
2 Menyukai 3 9 orang 22,5%
3 Kurang Menyukai 2 10 orang 25%
4 Tidak Menyukai 1 2 orang 5%
JUMLAH 10 40 orang 100 %
Sumber data: hasil analisis angket nomor 3.
Hasil presentase tabel 10 di atas mengenai Guru Menata Tempat Duduk
Peserta Didik, dimana responden yang menjawab “Sangat menyukai” sekitar
47,5% atau sebanyak 19 orang, kemudian yang menjawab “menyukai” sekitar
22,5% atau sebanyak 9 orang, yang menjawab “kurang menyukai” sekitar 25%
atau sebanyak 10 orang, dan yang menjawab “tidak menyukai” sekitar 5% atau
sebanyak 2 orang.
Tabel. 11
Guru Menggunakan Media Pembelajaran Ketika mengajar
NO JAWABAN NILAI FREKUENSI PERSENTASE
1 Sangat Sering 4 20 orang 50%
2 Sering 3 13 orang 32,5%
3 Kurang Sering 2 7 orang 17,5%
4 Tidak Sering 1 0 orang 0%
46
JUMLAH 10 40 orang 100 %
Sumber data: hasil analisis angket nomor 4.
Hasil presentase tabel 11 di atas mengenai Guru Menggunakan media
pembelajaran ketika mengajar, dimana responden yang menjawab “Sangat sering”
sekitar 50% atau sebanyak 20 orang, kemudian yang menjawab “sering sekitar
32,5% atau sebanyak 13 orang, yang menjawab “kurang sering” sekitar 17,5%
atau sebanyak 7 orang, dan yang menjawab “tidak sering” sekitar 0% atau
sebanyak 0 orang.
Tabel. 12
Guru Terampil dan Menguasai Media Pembelajaran yang digunakan
NO JAWABAN NILAI FREKUENSI PERSENTASE
1 Sangat mampu 4 23 orang 57,5%
2 Mampu 3 9 orang 22,5%
3 Kurang mampu 2 7 orang 17,5%
4 Tidak mampu 1 1 orang 2,5%
JUMLAH 10 40 orang 100 %
Sumber data: hasil analisis angket nomor 5.
Hasil presentase tabel 12 di atas mengenai Guru Terampil dan Menguaesai
Media Pembelajaran yang digunakan, dimana responden yang menjawab “Sangat
mampu” sekitar 57,5% atau sebanyak 23 orang, kemudian yang menjawab
“mampu” sekitar 22,5% atau sebanyak 9 orang, yang menjawab “kurang mampu”
sekitar 17,5% atau sebanyak 7 orang, dan yang menjawab “tidak mampu” sekitar
2,5% atau sebanyak 1 orang.
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Tabel. 13
Mendorong Peserta Didik untuk Bertanya dan Mengeluarkan Pendapat
NO JAWABAN NILAI FREKUENSI PERSENTASE
1 Sangat Sering 4 16 orang 40%
2 Sering 3 13 orang 32,5%
3 KurangSering 2 9 orang 22,5%
4 Tidak Sering 1 2 orang 5%
JUMLAH 10 40 orang 100 %
Sumber data: hasil analisis angket nomor 6.
Hasil presentase tabel 13 di atas mengenai mendorong Peserta Didik
untuk Bertanya dan Mengeluarkan Pendapat, dimana responden yang menjawab
“Sangat sering” sekitar40% atau sebanyak 16 orang, kemudian yang menjawab
“sering” sekitar 32,5% atau sebanyak 13 orang, yang menjawab “kurang sering”
sekitar 32,5% atau sebanyak 13 orang, dan yang menjawab “tidak sering” sekitar
5% atau sebanyak 2 orang.
Tabel. 14
Memberikan Kesempatan Peserta Didik untuk Tampil di depan Kelas
NO JAWABAN NILAI FREKUENSI PERSENTASE
1 Sangat Sering 4 26 orang 65%
2 Sering 3 9 orang 22,5%
3 KurangSering 2 5 orang 12,5%
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4 Tidak Sering 1 0 orang 0%
JUMLAH 10 40 orang 100 %
Sumber data: hasil analisis angket nomor 7.
Hasil presentase tabel 14 di atas mengenai Memberikan Kesempatan
Peserta Didik untuk Tampil di depan Kelas, dimana responden yang menjawab
“Sangat sering” sekitar 65% atau sebanyak 26 orang, kemudian yang menjawab
“sering” sekitar 22,5% atau sebanyak 9 orang, yang menjawab “kurang sering”
sekitar 12,5% atau sebanyak 5 orang, dan yang menjawab “tidak sering” sekitar
0% atau sebanyak 0  orang.
Tabel. 15
Guru Melibatkan Peserta Didik Aktif dalam kegiatan Pembelajaran
NO JAWABAN NILAI FREKUENSI PERSENTASE
1 Sangat Sering 4 22 orang 55%
2 Sering 3 9 orang 22,5%
3 Kurang Sering 2 6 orang 15%
4 Tidak Sering 1 3 orang 7,5%
JUMLAH 10 40 100 %
Sumber data: hasil analisis angket nomor 8.
Hasil presentase tabel 15 di atas mengenai guru melibatkan peserta didik
aktif dalam kegiatan pembelajaran, dimana responden yang menjawab “Sangat
sering” sekitar 22% atau sebanyak 22 orang, kemudian yang menjawab “sering”
sekitar 55% atau sebanyak 9 orang, yang menjawab “kurang sering” sekitar 15%
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atau sebanyak 6 orang, dan yang menjawab “tidak sering” sekitar7,5% atau
sebanyak3 orang.
Tabel. 16
Sikap Keteladanan kepada Warga Sekolah
NO JAWABAN NILAI FREKUENSI PERSENTASE
1 Sangat Sering 4 18 orang 45%
2 Sering 3 10 orang 25%
3 Kurang Sering 2 12 orang 30%
4 Tidak Sering 1 0 orang 0%
JUMLAH 10 0 orang 100 %
Sumber data: hasil analisis angket nomor 9.
Hasil presentase tabel 16 di atas mengenai sikap keteladanan warga
sekolah, dimana dimana responden yang menjawab “Sangat sering” sekitar 45%
atau sebanyak 18 orang, kemudian yang menjawab “sering” sekitar 25% atau
sebanyak 10 orang, yang menjawab “kurang sering” sekitar 12% atau sebanyak 30
orang, dan yang menjawab “tidak sering” sekitar 0% atau sebanyak 0 orang.
Tabel. 17
Guru Memantau peserta didik ketika dalam proses pembelajaran
NO JAWABAN NILAI FREKUENSI PERSENTASE
1 Selalu Sering 4 19 orang 47,5%
2 Sering 3 9 orang 22,5%
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3 Kurang Sering 2 10 orang 25%
4 Tidak Sering 1 2 orang 5%
JUMLAH 10 40 orang 100 %
Sumber data: hasil analisis angket nomor 10.
Hasil presentase tabel 17 di atas mengenai guru memantau peserta didik
ketika dalam proses pembelajaran, dimana responden yang menjawab “Sangat
sering” sekitar 47,5% atau sebanyak 19 orang, kemudian yang menjawab “sering”
sekitar 22,5 % atau sebanyak 9 orang, yang menjawab “kurang sering” sekitar
25% atau sebanyak 10 orang, dan yang menjawab “tidak sering” sekitar 5% atau
sebanyak 2 orang.
Menentukan interval nilai dengan cara nilai tertinggi dikurangi nilai
terendah. Hasil pengurangan dibagi dalam 5 kategori, atau dapat dijelaskan




















Berdasarkan tabel 18 di atas telah mengajukan bahwa rata-rata skor angket
pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan peserta didik MI Guppi
Rannaloe Kec. Bungaya Kab. Gowa adalah dengan rentang skor (range) adalah
12,standar deviasi 2,49.Hal ini menggambarkan bahwa secara deskriptif
penyebaran data dapat dikatakan normal berdasarkan skor tertinggi 40 dan skor
terendah 28.
Berdasarkan hasil penilaian yang telah digunakan untuk mengukur
Kompetensi pedagogik guru,skor maksimal (skor ideal) yang mungkin akan
dicapai yaitu 40,jika skor hasil observasi pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan dikelompokkan kedalam lima kategori,maka akan diperoleh
distribusi frekuensi skor dengan persentase yang akan ditunjuk pada tabel berikut:
Tabel.19
Distribusi Frekuensi dan Persentase serta Pengkategorian
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan di MI
Guppi Rannaloe Kec. Bungaya Kab. Gowa
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
39-41 Sangat Tinggi 1 2,5%
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36-38 Tinggi 5 12,5%
33-35 Sedang 14 35%
30-32 Rendah 12 30%
27-29 Sangat Rendah 8 20%
JUMLAH 40 100%
Tabel distribusi frekuensi diperoleh gambaran PAKEM di MI Guppi
Rannaloe Kec. Bungaya Kab. Gowa, pada kategori sangat tinggi sebanyak 1
(2,5%) orang, kategori tinggi sebanyak 5 (12,5%) orang, kategori sedang
sebanyak 14 (35%) orang, kategori rendah sebanyak 12 (30%) dan kategori sangat
rendah sebanyak 8 (20%). Hal tersebut menggambarkan bahwa gambaran
PAKEM di MI Guppi Rannaloe Kec. Bungaya Kab. Gowa,berada pada kategori
sedang.
C. Hasil Belajar mata pelajaran akidah akhlak peserta didik MI Guppi
Rannaloe Kec. Bungaya Kab. Gowa
Setelah membahas tentang variabel pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan maka selanjutnya akan dibahas variabel hasil belajar yang akan
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel. 20
Data Hasil Belajar Mata Pelajaran Akidah Ahklak
No NAMA SISWA KELAS SKOR ANGKET
1 Husan IV 78
2 M. Fauzan Algifari IV 79
3 Musfirah IV 78
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4 Nurul Fauziyah IV 70
5 Nurul Muhfidah VI 75
6 Surahman IV 78
7 Armita Ismail B IV 79
8 Asmaul Husnah IV 75
9 M. Fahri IV 80
10 Muh. Raihan IV 76
11 Nurul Gufrani IV 69
12 Sitti Nabila IV 74
13 Abdul Rahmat IV 73
14 Faturrahman V 79
15 Fauzan V 76
16 Haris Wahyuddin V 75
17 Nurzakina V 68
18 Nurikhfah V 79
19 Rezki Rahmadani V 73
20 Salsabila V 70
21 Sitti Saleha V 82
22 Faudzil Adzin V 85
23 Fitrahtunnisa V 79
24 Ishaq V 90
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25 Karimatunniasa V 80
26 M. Alazim V 75
27 Marawanti VI 75
28 Muh Afdal VI 69
29 Nurafifah VI 68
30 Wasiatulakmal VI 78
31 Abd Rahman VI 87
32 Abu Khair VI 85
33 Fatmawati VI 78
34 Indah Alenan Rusli VI 90
35 M.Alim VI 85
36 M.Ikram VI 82
37 Muh Al Buhari VI 68
38 Nasrullah VI 75
39 Nur ismayanti VI 77
40 Riswandi VI 87
Keterangan Rentang Nilai 0-100
Menentukan interval nilai dengan cara nilai tertinggi dikurangi nilai






= 4.4 (dibulatkan menjadi 4)
Selanjutnya nilai 4.4 dibulatkan dijadikan sebagai patokan dalam
pembuatan interval nilai hasil belajar peserta didik.
Tabel. 21














Skor yang menunjukkan hasil belajar siswa kelas IV,V, dan VI MI Guppi
Rannaloe Kec. Bungaya Kab. Gowa ditunjukkan pada tabel 21 di atas.Data pada
tabel 21 menunjukkan bahwa skor tertinggi yang dicapai adalah 90,skor terendah
adalah 68,sedangkan skor rata-rata yang dicapai adalah 77,22 dengan standar
deviasi 5,50. Hal ini menunjukkan bahwa data Hasil Belajar dapat dikategorikan
normal berdasarkan skor tertinggi dan skor terendah.
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Tabel.22
Distribusi Frekuensi dan Persentase serta Pengkategorian Hasil Belajar mata
Pelajaran akidah akhlak peserta didik  Mi Guppi Rannaloe Kec. Bungaya
Kab. Gowa
Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
86-90 Sangat Tinggi 6 15%
80-83 Tinggi 4 15%
76-79 Sedang 10 32,5%
72-75 Rendah 7 20%
68-71 Sangat Rendah 6 17,5%
JUMLAH 100%
Tabel distribusi frekuensi diperoleh Hasil Belajar mata pelajaran akidah
akhlak peserta didik MI Guppi Rannaloe Kec. Bungaya Kab. Gowa, pada kategori
sangat tinggi sebanyak 6 (15%) oang, kategori tinggi sebanyak 6 (15%) orang,
kategori sedang sebanyak 13 (32,5%) orang, kategori rendah sebanyak 8 (20%)
orang dan kategori sangat rendah sebanyak 7 (17,5%) orang. Hal tersebut
menggambarkan bahwa Hasil Belajar mata pelajaran akidah akhlak peserta didik
MI Guppi Rannaloe Kec. Bungaya Kab. Gowa, berada pada kategori sedang.
Tabel. 23
Data Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan
No NAMA GURU SKOR
1 H. Sahabuddin, S.Pd 37
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2 Muhammad Yahya, S.Pd.I 28
3 Alimuddin, S.Pd 37
4 Saehani, S.Pd 37
5 Muh. Syahrir, S.Pd 36
6 Sirajuddin, S.Pd.I 36
7 Hasniati Hasnur, S.Pd.I. MM 35
8 Pasikala, S.Pd.I 38
9 Supriadi, S.Pd.I 34
D. Hubungan PAKEM dengan Hasil Belajar mata pelajaran akidah akhlak
Peserta Didik MI Guppi Rannaloe Kec. Bungaya Kab. Gowa
Untuk hubungan antara variabel (X) PAKEM dan variabel (Y) Hasil
Belajar mata pelajaran akidah akhlak Peserta Didik, maka digunakan rumus
korelasi product moment. Untuk menjabarkan rumus tersebut dilihat tabel
perhitungan variabel X dan variabel Y sebagai berikut:
Tabel. 24
Tabel Penolong Untuk Menghitung Angka Statistik
No
Subyek
X Y X² Y² XY
1 37 78 1369 6084 2886
2 28 79 784 6241 2212
3 37 78 1369 6084 2886
4 37 70 1369 4900 2590
58
5 36 75 1296 5625 2700
6 36 78 1296 2340 2808
7 35 79 1225 6241 2765
8 38 75 1444 5625 2850
9 34 80 1156 6400 2720
10 30 76 900 5776 2280
11 36 69 1296 4761 2484
12 34 74 1156 5476 2516
13 34 73 1156 5329 2482
14 37 79 1369 6241 2923
15 40 76 1600 5776 3040
16 38 75 1444 5625 2850
17 33 68 1089 4624 2244
18 32 79 1024 6241 2528
19 36 73 1296 5329 2628
20 37 70 1369 4900 2590
21 35 82 1225 6724 2870
22 37 85 1369 7225 3145
23 35 79 1225 6241 2765
24 38 90 1444 8100 3420
25 35 80 1225 6400 2800
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26 36 75 1296 5625 2700
27 38 75 1444 5625 2850
28 33 69 1089 4761 2277
29 38 68 1444 4624 2584
30 32 78 1024 6084 2496
31 37 85 1369 7225 3145
32 35 85 1225 7225 2975
33 36 78 1296 6084 2808
34 39 85 1521 8100 3315
35 37 85 1369 7225 3145
36 36 82 1296 6724 2952
37 31 68 1961 4624 2108
38 37 75 1369 5625 2775
39 36 76 1296 5776 2736
40 38 85 1444 7569 3230
Jumlah 1424 3089 25726 120072 237204
Sumber data: Hasil analisis nilai angket.
Setelah diketahui N = 40, ∑X = 1424, ∑Y = 3089, ∑X² = 25726, ∑Y² =
120072, ∑XY = 237204, maka dapatlah dicari indeks korelasinya, dengan
menggunakan rumus:= N∑XY − (∑X)(∑Y)(N∑X − (∑X) )(N∑Y − (∑Y) )
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= , √ , ²
=1,00 (6,164)
=6,164
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, ternyata angka korelasi antara
variabel X dan variabel Y yaitu sebar 1,00 yang bertanda positif.
Apabila hasil tersebut diinterpretasikan secara kasar atau sederhana
dengan mencocokkan hasil perhitungan dengan indeks korelasi “r” product
moment.Ternyata besarnya rxy (1,00) berkisar antara 0.90 – 1,00 berarti antara
variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang sangat kuat atau sangat tinggi.
Selanjutnya untuk mengetahui hubungan ini signifikan atau tidak maka “r”
hasil perhitungan dibandingkan dengan “r” tabel dan belum membandingkan
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terlebih dahulu dicari derajat kebebasannya atau df (degree of fredoom) dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
Df = N – nr
= 40 – 2
= 38
Dengan memeriksa tabel nilai “r” product moment ternyata bahwa dengan
df sebesar 38,pada taraf signifikan 5% diperoleh “r” tabel = 0.320,pada taraf
signifikan 1% diperoleh “r” tabel = 0.413.Jika dilihat dari kedua r tabel tersebut,
rxy lebih besar dari pada r tabel,pada taraf signifikansi 5% (1,000>0.320) maupun
pada taraf signifikansi 1% (1,000>0.413). Dengan demikian Hipotesis (Ha)
diterima dan Hipotesis Nol (Ho) ditolak. Artinya terdapat hubungan yang positif
yang signifikan antara PAKEM dengan hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak
peserta didik di MI Guppi Rannaloe Kec. Bungaya Kab. Gowa.
Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel X
menunjang keberhasilan variabel Y,maka dihitung terlebih dahulu suatu keefisien
yang disebut Cofficient of determination (koefisien penentuan) dengan rumus
sebagai berikut:
kd = r² x 100%
= (1,00)² x 100%
= 1 x 100%
= 100%
Dari perhitungan di atas diperoleh kd sebesar 100% maka dapat diketahui
bahwa PAKEM mempengaruhi hasil belajar peserta didik sebar 100%, artinya
PAKEM mempunyai hubungan yang sangat baik.
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2. Hasil Analisis Regresi Sederhana
Ý = a + b X
Harga a = ( ) ( )( )( ) ( )²
a = 3089 50938 − 1424 11007240 50938 − 2027776
a = 157347483 − 1567425282037520 − 2027776
a = 6049559744
= 62.084
Harga b = . Σ − (ΣX)(ΣY)n. (ΣX ) − ( )²
= 40 110072 − 1424 308940 x 50938 − 2027776
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= 4402880 − 43987362037520 − 2027776
= 41449744
= 0.425
Maka, Ý= a + bX
Ý = 62.084+ 0. 425 X
Berdasarkan analisis regresi dengan nilai Ý = 62.084+ 0. 425 Xyang
artinya jika nilai PAKEM  yang diberikan sebesar 1 akan memberi peningkatan
sebesar 62.509 dengan jalan 62.503 + 0. 164 (1) = 62.509 yang artinya setiap
peningkatan Y maka nilai yang disumbangkan X itu sebesar 0.425.Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pembelajaran aktif,
kreatif, ektif, dan menyenangkan  dengan hasil belajar MI Guppi Rannaloe
Kec.Bungaya Kab.Gowa.Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat nilai thitung yang
lebih besar dibandingkan dengan ttabel serta dapat pula dilihat dilampiran II pada
uji korelasi dan uji regresi linear sederhana dengan menggunakan SPSS 23.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas terdapat hubungan positif
yang sangat kuat atau sangat tinggi antara hubungan PAKEM dengan hasil belajar
mata pelajaran akidah akhlak peserta didik di MI Guppi Rannaloe Kec. Bungaya
Kab. Gowa. Hal ini berarti bahwa hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan ada
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hubungan yang signifikan antara hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak
peserta didik diterima atau benar.
Sedangkan hipotesis Nol (Ho) yang menyatakan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan. Dengan hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak
peserta didik di MI Guppi Rannaloe Kabupaten Kab. Gowa ditolak atau tidak
diterima.
Jika dilihat dari hasil perhitungan menyatakan bahwa terdapat hubungan
yang sangat kuat antara PAKEM dengan hasil belajar mata pelajaran akidah





Adapun kesimpulan yang diperoleh dari melakukan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan di MI Guppi
Rannaloe Kec. Bungaya Kab. Gowa umumnya berada pada kategori sedang
sebanyak 14 (35%) orang dari 40 responden
2. Hasil Belajar mata pelajaran akidah akhlak Peserta Didik di MI Guppi
Rannaloe Kec. Bungaya Kab. Gowa umumnya berada pada kategori sedang
sebanyak 13 (32,5%) orang dari 40 responden
3. Terdapat hubungan antara Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan
Menyenangkan dengan Hasil Belajar mata pelajaran akidah akhlak Peserta
Didik di MI Guppi Rannaloe Kec. Bungaya Kab. Gowa, maka hasil
penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai r, hitung (1,00) lebih besar
nilai r, tabel (0,320). Terdapat hubungan positif signifikan hubungan antara
pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan menyenangkan dengan hasil belajar
mata pelajaran akidah akhlak peserta didik, hal ini dapat dibuktikan dari
hasil yang diperoleh  yaitu dengan menggunakan rumus r product moment,
angka indeks korelasi sebesar 1,00 yang berkisar antara 0.90 – 1,00, ini
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X dengan variabel
Y yaitu terdapat hubungan yang kuat atau tinggi.
Kemudian dengan memeriksa tabel nilai “r” product moment
ternyata dengan df  sebesar 38, pada strata signifikan 5% diperoleh “r”
tabel = 0.320,. Jika dilihat pada r tabel tersebut, rxy lebih besar dari pada r
tabel, pada taraf signifikan 5% (1,000>0.320,). Dengan demikian,
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disimpulkan bahwa  adanya hubungan yang nyata antara Pembelajaran
Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan dengan Hasil Belajar Peserta
Didik mata pelajaran akidah akhlak di MI Guppi Rannaloe Kec. Bungaya
Kab. Gowa, Jadi, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho)
ditolak.
B. Implikasi
1. Bagi orang tua peserta didik untuk lebih memperhatikan anaknya dalam hal
belajar seperti memberikan bimbingan dan nasehat, memberikan
pengawasan, motivasi, menyediakan sarana dan prasarana sebagai fasilitas
belajar anak.
2. Bagi pihak sekolah untuk lebih meningkatkan lagi mutu pembelajarannya
baik dari segi menyediakan fasilitas belajar, membenahi ruang
perpustakaan serta menambah koleksi pustaka.
3. Bagi peserta didik agar meluangkan waktu untuk membaca karena dengan
membaca akan memperluas wawasan pengetahuan peserta didik.
4. Bagi peneliti-peneliti pendidikan yang tertarik untuk mengadakan
penelitian ini, agar dapat meneliti lebih mendalam lagi terkait dengan
pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan dengan hasil belajar
mata pelajaran akidah akhlak peserta didik.
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Pilihlah salah satu alternati jawaban a, b, c dan d yang tersedia pada setiap item
angket di bawah sesuai dengan keadaan dan pengamatan saudara/i
1. Apakah anda setuju bilamana guru menggunakan metode pembelajaran yang
bervariasi di dalam kelas ?
a. Sangat Setuju c. Kurang Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju
2. Apakah anda setuju bilamana dalam kegiatan pembelajaran guru membagi
kelompok secara beragam dan berubah-ubah di kelas ?
a. Sangat Setuju c. Kurang Setuju
b. Setuju d. Tidak Setuju
3. Apakah anda menyukai ketika Guru menata ruangan kelas peserta didik sebelum
pembelajaran di mulai ?
a. Sangat menyukai c. Kurang Menyukai
b. Menyukai d. Tidak Menyukai
4. Apakah Guru sering menggunakan media pembelajaran ketika mengajar ?
a. Sangat Sering c. Kurang Sering
b. Sering d. Tidak sering
5. Apakah dalam mengajar guru mampu menguasai media pembelajaran yang
digunakan ?
a. Sangat mampu c. Kurang mampu
b. Mampu d. Tidak mampu
6. Apakah Guru sering mendorong peserta didik untuk bertanya dan mengeluarkan
pendapat ?
a. Sangat Sering c. Kurang Sering
b. Sering d. Tidak Sering
7. Apakah Guru sering memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk tampil
di depan kelas ?
a. Sangat Sering c. Kurang Sering
b. Sering d. Tidak Sering
8. Apakah guru sering melibatkan peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran
di dalam kelas ?
a. Sangat Sering c. Kurang Sering
b. Sering d. Tidak Sering
9. Apakah guru sering memberikan sikap keteladanan kepada warga sekolah ?
a. Sangat Sering c. Kurang Sering
b. Sering d. Tidak Sering
10. Apakah guru sering memantau perkembangan peserta didik ketika dalam proses
pembelajaran ?
a. Sangat Sering c. Kurang sering
b. Sering d. Tidak sering
ANGKET PEMBELAJARAN PAKEM
GURU
Nama Guru : ……………………………….
Jabatan : ……………………………….
Petunjuk Pengisian Soal
Pilihlah salah satu alternati jawaban a, b, c dan d yang paling tepat pada setiap item
angket di bawah ini sesuai dengan keadaan dan pengamatan Bapak / Ibu Guru
1. Apakah peserta didik selalu memeriksa kelengkapan belajarnya sebelum
pembelajaran di mulai ?
a. Sangat Sering c. Kurang Sering
b. Sering d. Tidak prnah
2. Apakah peserta didik selalu aktif bertanya dalam proses pembelajaran didalam
kelas ?
a. Selalu c. Jarang
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah
3. Apakah pesrta didik sering mengerjakan tugas secara berkolompok dalam kelas ?
a. Selalu c. Jarang
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah
4. Apakah peserta didik sering mengerjakan tugas mandiri yang diberikan oleh
guru?
a. Sangat Sering c. Kurang Sering
b. Sering d. Tidak pernah
5. Apakah peserta didik berani tampil untuk mempresentasikan tugasnya didepan
kelas ?
a. Berani c. takut
b. Malu-malu d. Tidak berani
6. Apakah peserta didik mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru ?
a. Sangat mampu c. Kurang mampu
b. Mampu d. Tidak mampu
7. Apakah peserta didik mampu menggunakan media pembelajaran ?
a. Sangat mampu c. Kurang mampu
b. Mampu d. Tidak mampu
8. Apakah pesrta didik tidak membuat keributan pada saat proses pembelajaran
berlangsung ?
a. Sangat Sering c. Kadang-kadang
b. Selalu d. Tidak pernah
9. Apakah peserta didik sering berkonsultasi kepada guru terhadap kesulitan
belajar yang dialaminya ?
a. Sangat Sering c. Kurag Sering
b. Sering d. Tidak Sering
10. Apakah peserta didik sering memperhatikan materi yang diajarkan oleh guru ?
a. Selalu c. Jarang
b. Kadang-kadang d. Tidak pernah
BENTUK KISI – KISI INSTRUMENT
No Indikator Uraian Kisi-kisi soal Sub Indikator Ket
1. Peran Guru a. Menuntun siswa
b. Menciptakan kondisi agar siswa
dapat belajar mandiri
2. Peran siswa a. Belajar dengan mengajarkan,
dengan membangun pengetahuan
mereka secara mandiri melalui
penyelesaian sejumlah aktivitas,
building on.




4. Media yang digunakan a. Seluruh material digunakan secara
kreatif
5. Interaksi kelas a. Guru berinteraksi dengan siswa
dengan sesamanya.
6. Organisasi kelas a. Para siswa duduk bersama
pasangan atau dalam kelompok.
7. Produk akhir a. Para siswa belajar melalui proses
menciptakan ide-ide mereka dan
mapu memberikan alasan untuk
jawaban mereka.
Alwi , B. Marjani.2002 Mengapa Anak Malas Belajar solusi Belajar Efekti danMenyenangkan.Makassar: Alauddin University Pres.
Aunurrahman. 2009. Belajar dan Pembelajaran Cet. II. Bandung: Alfabeta.
E M.Mulyasa. 2005. Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatifdan Menyenangkan. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Dasin, Suparlan, ddk. 2006. PAKEM Pembelajara Aktif, Kreatif, Efektis,Menyenangkan Bandung: Nuasa.
Depdiknas.  2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia Cet, I, Jakarta: Gramedia PustakaUtama.
Hamalik, Oemar. 2004. Proses Belajar Mengajar.  Cet.IV. Jakarta: PT Bumi Aksara.
M. Dalyono. 1997. Psikologi Pendidikan.Cet,I, Jakarta: PT Rineka Cipta.
Salehuddin, Mahfud. 2008 Pengantar Psikologi Pendidikan. Bandung: Bumi Aksara.
Nursalam.2012. Pengukuran dalam Pendidikan. Makassar: Alauddin Universty Press.
Rasyidi, Abdul Wahab ,Umi Mahmudah. Active learning Dalam PembelajaranBahasa arab.
Riduwan. 2012. Pengantar Statistik Sosial. Cet.III. Bandung: Alfabeta.
Rusyan Tabrani.2006. Kunci Sukses Belajar. Bandung Sinergi Pustaka Indonesia.
Slameto. 2010. Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Cet,V, Jakarta: PTRineka Cipta.
St.Syamsudduha, 2012. Penilaian Kelas. Makassar: Alauddin University Pres.
Sudiyono Anas. 2012 Pengantar Statistik Pendidikan. Cet. XXIV. Jakarta PT RajaGravindo Persada.
Sudjana, Nana 2009. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Cet.XIII. Bandung:PT Remaja Rosdakarya.
Sugiyono. 2010 Metode Penelitian Pndekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Cet.XI. Bandung: Alfabeta.
Suprijono, Agus. 2009. Cooperative Learning, Teori dan Aplikasi Paikem Jogjakarta:Pusta Pelajar.
Syah, Muhibbin. 2006. Psikologi Belajar. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,2006.
S. Nasution. 2000. Didaktik Asas-asas Mengajar. Cet. II. Jakarta: PT Bumi Aksara.j
Toha, Chabib. 2003. Teknik Evaluasi Pendidikan. Cet.V. Jakarta: PT Raja GrafindoPersada.
Uno, Hamzah B. 2008. Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajaryang Kreatif dan Efektif. Cet.III.Jakarta: PT Bumi Aksara.
Winamo. 2013. Strategis Pembelajaran Makalah disampaikan kepada Diklatmatematika SD dan SLPT tanggal 25 Agustus- 13 September Yogyakarta PPPG Metematika.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
M Arfah, lahir di Rannaloe, pada tanggal 17 Juli 1995,
tepatnya di Kecamatan Bugaya Kabupaten Gowa, anak dari
Pasangan Ayahanda H. Jumaseng dengan Ibunda Hj. Hartati.
Dan merupakan anak ke 2 dari  empat bersaudara yang terdiri
dari seorang 1 saudara perempuan dan tiga orang saudara laki-laki. Penulis
memulai jenjang pendidikan pada tahun 2001-2006, di MI Guppi Rannaloe,
Kecamatan Bugaya Kabupaten Gowa dan melanjutkan Sekolah Menengah
Pertama pada tahun 2006-2009 di MTs Guppi Rannaloe, Kabupaten Gowa. Dan
pada tahun 2009-2012  melanjutkan Sekolah Menengah Atas di MA Guppi
Rannaloe.
Pada tahun 2012, penulis melanjutkan jenjang pendidikan ditingkat
Universitas tepatnya di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, pada
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Guru Madrasyah Ibtidaiyah
(PGMI). Dan adapun tujuan memilih jurusan PGMI ini adalah, selain penulis
memang suka dengan  anak-anak, penulis memang mempunyai cita-cita untuk
menjadi seorang guru .Mudah-mudahan  apa yang menjadi harapan dan cita-cita
saya,bisa tercapai.Aamiin..
































